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drop drastically, while these products spoil quickly so they cannot be stored
for long. This results in losses for farmers. Therefore, processing of
agricultural products is needed, especially horticulture, which can increase
the shelf life and selling value of the product. On the other hand, the lack of
knowledge and skills of farmers causes horticultural products to be sold as
fresh products. Farmers' knowledge and skills about processing horticultural
products need to be improved through socialization and training. The initial
step in increasing knowledge is needed through socialization activities. The
Mataram University community service team carried out community service
in the form of socialization of increasing the added value of oversupply
horticultural products in Sembalun Timba Gading Village. The target
partners are the Ndak Kuta Farmer Group and the Kali Empit Farmer Group
which are engaged in the cultivation of horticultural and plantation crops.
The method used in this socialization activity is counseling with material
presentation by resource persons and continued with a discussion session.
The socialization activity went smoothly. Participants were very enthusiastic
about participating in the activity because they considered the material
provided to be very useful for improving the quality of agricultural products
and increasing the selling value of products. The understanding of target
partners about horticultural product processing increased as evidenced by the
active participants asking questions and the results of group discussion
assignments which resulted in four types of product processing that were
decided to be pursued, namely making mashed potato chips, making chili
flour, making chili sauce, and making shallot oleoresin.
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Pendahuluan

Desa Sembalun Timba  Gading
merupakan salah satu desa di Kecamatan
Sembalun, yang terletak di kaki Gunung

Rinjani. Ketinggian tempat daerah ini berada
pada kisaran 1.200 m dpl (Agustina, 2022;
Zulpan, 2023) yang sangat cocok untuk
budidaya tanaman hortikultira. Tomat, kubis,
stroberry, cabai, kacang panjang, selada,
bawang daun, wortel, kembang kol dan apel
merupakan jenis tanaman hortikulturan yang
banyak dijumpai di desa ini. Area penanaman
yang terhampar sepanjang kaki Gunung Rinjani
menjadikan tanah disekitarnya sangat subur
akibat letusan gunung berapi dan hancurnya
bebatuan hasil letusan gunung Rinjani. Daerah
ini dikenal sebagai salah satu daerah pertanian
subur dengan hasil panen yang melimpah. Hal
ini menyebabkan desa Sembalun Timba Gading
merupakan sentra  produksi tanaman
hortikultura yang sangat produktif.

Hasil panen yang melimpah akan
menguntungkan petani. Di sisi lain tingginya
hasil pertanian, terutama hortikultura, di musim
panen mengarah pada oversupply akibat
ketersediaan produk yang melebihi permintaan
pasar. Sebagai  akibatnya, harga produk
menurun drastis. Kerugian akibat produksi
pertanian melebihi kebutuhan pasar, yang sering
disebut oversupply, adalah masalah umum yang
menyebabkan kerugian finansial bagi petani dan
potensi masalah ekonomi lainnya. Banyak hasil
pertanian yang tidak terjual atau tidak dapat
disimpan dalam waktu lama, sehingga akhirnya
mengalami pembusukan dan terbuang sia-sia.
Penyimpanan yang tidak memenuhi syarat akan
mempercepat  kehilangan  hasil  akibat
pembusukan. Di Indonesia, produk hortikultura
yang tidak dapat dimanfaatkan atau disebut
kehilangan mencapai 25-40% (Saidi et al.,
2021). Hal ini diperparah jika penanganan
selama panen dan setelah panen tidak tepat
sehingga menurunkan kualitas produk dan
mempercepat kerusakan produk hortikultura.
Menurut Pitaloka (2017) bahwa hortikultura
merupakan produk pertanian yang mudah rusak.
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Hal ini didukung olen Kusumiyati (2017);
Suparno et al (2022); Samad (2023) yang
menyatakan bahwa sayuran adalah hasil
pertanian yang apabila selesai dipanen tidak
ditangani dengan baik akan segera rusak.
Kerusakan ini terjadi akibat komoditi
hortikultura masih  melakukan pernafasan
setelah produk dipanen, sehingga apabila tidak
ditangani dengan baik akan segera rusak (Saidi
et al., 2021). Menurut Prayitno et al. (2023)
kerusakan produk hortikultura semakin cepat
akibat keberadaan gas etilen yang berlebih yang
dihasilkan pada saat proses pematangan.

Kerugian yang mungkin terjadi akibat
oversupply antara lain adalah kerugian
Finansial, mengancam Kkeberlanjutan usaha
pertanian,  Gangguan  Pasar,  Gangguan
Ketahanan Pangan, Keterbatasan Sumber Daya,
Penurunan Kualitas Produk. Untuk mengatasi
masalah oversupply ini, salah satu solusi yang
dapat dipertimbangkan adalah pengolahan hasil
pertanian. Pada kegiatan ini hasil panen diolah
menjadi produk bernilai tambah yang dapat
meningkatkan harga jual dan memperpanjang
umur simpan produk, sehingga mengurangi
resiko oversupply..

Masalahnya adalah masyarakat masih
menghadapi keterbatasan dalam pengolahan
dan pemanfaatan hasil pertanian secara optimal.
Minimnya pengetahuan dan keterampilan dalam
mengolah hasil panen menjadi produk bernilai
tambah (Julitasari & Suwarta, 2020), seperti
olahan makanan, minuman, atau produk turunan
lainnya, menyebabkan penurunan kualitas,
peningkatan potensi kerusakan dan kehilangan
nilai tambah produk. Pada akhirnya akan
menyebabkan penurunan pendapatan
masyarakat atau petani. Yuswandi et al. (2023)
mengemukakan bahwa pengetahuan petani
berkualitas merupakan prasyarat mutlak dalam
mencapai keberhasilan pembangunan pertanian.
Abbas & Suhaeti (2026) menambahkan
pengolahan hasil pertanian menjadi produk
olahan akan dapat meningkatkan nilai tambah
produk dan kemampuan bersaing di pasaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, tim
pengabdian Universitas Mataram merasa perlu
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untuk berkontribusi dengan mengadakan
sosialisasi pemanfaatan hasil pertanian berlebih.
Program ini bertujuan untuk memberikan
edukasi kepada masyarakat mengenai cara
mengolah hasil pertanian menjadi produk yang
lebih tahan lama dan memiliki nilai jual lebih
tinggi. Dengan adanya program ini, diharapkan
masyarakat Desa Sembalun Timba Gading
dapat mengurangi limbah pertanian,
meningkatkan pendapatan, serta menciptakan
peluang usaha berbasis hasil pertanian lokal.

Metode

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan
survei yang dilakukan timpengabdian untuk
mengetahui jenis-jenis tanaman hortikultura yang
ditanam masyarakat di Desa Sembalun Timba
Gading. Hal ini bermanfaat untuk memfokuskan
materi pengolahan produk hasil pertanian pada
tanaman yang ditanam oleh kelompok yani di desa
tersebut, sehingga penyuluhan akan menjadi lebih
tepat sasaran.

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 9 Januari
2025 berlokasi di Kantor Desa Sembalun Timba
Gading. Mitra sasaran adalah Kelompok Tani Ndak
Kuta dan Kelompok Tani Kali Empit yang bergerak
di bidang budidaya tanaman hortikultura dan
perkebunan.

Metode yang digunakan pada kegiatan
sosialisasi ini adalah penyuluhan dengan pemaparan
materi oleh narasumber dan dilanjutkan dengan sesi
diskusi. Materi sosialisasi disampaikan oleh Ir. |
Wayan Sweca Yasa, M. Si., dosen Fakultas
Teknologi Pangan Universitas Mataram. Kegiatan
penyuluhan dibagi dalam tiga sesi yaitu sesi
pemaparan materi oleh narasumber, dilanjutkan sesi
diskusi/tanya jawab dan sesi terakhir dengan
diberikannya tugas diskusi kelompok untuk
memperdalam pemahaman peserta penyuluhan
mengenai materi yang telah diberikan.

Hasil dan Pembahasan

Sembalun Timba Gading adalah sebuah desa
kecil yang terletak di Kecamatan Sembalun,
Kabupaten Lombok Timur, Provinsi NTB. Desa ini
berada pada ketinggian 1.976 m dpl dan tepat berada
di titik 0 kilometer kecamatan Sembalun. Areal
pertanian terhampar di kaki Gunung Rinjani yang
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subur dan agroklimat yang mendukung sehingga
sangat cocok untuk budidaya tanaman hortikultura
(Gambar 1). Menurut Haryantini et al 2023, bahwa
suhu minimum di daerah ini adalah 7-12°C dan suhu
maksimum 20°C. Hal ini menjadikan Sembalun
sebagai sentra produksi tanaman hortikultura.
Potensi pengembangan sektor lainnya dari

pengembangan pertanian khususnya hortikultura
adalah agrowisata dan peluang budidaya off-season.
Saat ini Sembalun merupakan penyangga kebutuhan
ssyuran d&ln buah di NTB.
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Gambar 1.

Aréla' pertanian tanaman hortikultura di
kaki Gunung Rinjani

Hasil survei menunjukkan bahwa tanaman
hortikulturan yang ditanam petani di Desa Sembalun
Timba Gading adalah cabe besar, tomat, buncis,
bawang merah, kubis dan kentang. Hal ini didukung
oleh pendapat Arya et al. (2023) bahwa tanaman
yang berpotensi dikembangkan di Desa Sembalun
Timba Gading adalah buncis, kentang, cabai, tomat,
kol, brokoli, vitsai/sawi putih, dan wortel. Hal yang
patut disayangkan adalah kebanyakan masyarakat
menjual secara langsung hasil panennya tanpa
mengalami pengolahan lebih dahulu. Oleh karena
itu, perlu peningkatan kapasitas kelompok tani untuk
mengolah hasil panennya yang berlimpah sehingga
dapat meningkatkan nilai jual dan menjadi produk
tahan lebih lama.

Penyampaian materi tentang cara penanganan
dan pengolahan produk holtikultura yang di
sampaikan lewat via zoom meeting (Gambar 2). Hal
ini dikarenakan lokasi pengabdian yang jauh dan
kondisi cuaca vyang tidak memungkinkan
narasumber datang ke lokasi pada saat pelaksanaan
penyuluhan. Narasumber manyampaikan materi
tentang teknik penanganan dan pengolahan produk
holtikultura. Hal ini dikarenakan pada saat musim
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panen maka produksi sayuran dalam keadaan
berlimpah di daerah tersebut sehingga harga turun
drastic yang merugikan petani serta penanganan
panen dan pasca panen yang kurang banik sehingga
kualitas produk hortikultura seperti cabai dan tomat
menjadi rendah dan gampang busuk akibat serangan
hama penyakit.
T am—
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Gambar 2. Pemaparan materi penyuluhan oleh
narasumber secara daring

Pemaparan materi penyuluhan diawali dengan
penekanan pada kegiatan penanganan pascapanen
secara benar agar dicapai mutu produk sesuai standar
yang diinginkan melalui penerapan "Cara
Penanganan Pascapanen Yang Baik atau Good
Handling Practices (GHP)”. Penerapan GHP
menekankan bahwa segala sesuatunya harus
dilakukan untuk mencegah terjadinya proses
kontaminasi dan bahan kimia berbahaya lainnya
pada hasil pertanian.

Beberapa point penting yang disampaikan
oleh narasumber adalah 1. ruang lingkup GHP mulai
dari pengumpulan, sortasi, grading,
pembersihan/pencucian/pelilinan, hingga
pengawasan dan pembinaan, 2. Penanganan produk
segar; 3. Pengolahan hasil pertanian. Pengolahan
hasil pertanian yang diberikan adalah meliputi
proses pembuatan kripik kentang, proses pembuatan
kripik kentang lumat, proses pembuatan chip
kentang, proses pembuatan cabai kering dan tepung
cabai, proses pembuatan chutney/acar cabai rawit,
proses pembuatan cabai kalengan, proses
pembuatan bubuk cabai, proses pembuatan saos
cabai, proses pembuatan manisan cabai, proses
pembuatan bawang merah goreng, proses
pembuatan acar/pickle bawang merah, proses
pembuatan pasta bawang merah, proses pembuatan
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oleoresin bawang merah, proses pembuatan tepung
bawang merah.

Setelah  pemaparan  materi,  kegiatan
dilanjutkan dengan diskusi (Gambar 3). Pada sesi ini
peserta diberi kesempatan untuk bertanya terkait
materi yang telah diberikan dan berdialog terkait
berbagai tantangan yang mereka temui dalam
menjalankan praktik pertanian sehari-hari, terutama
dalam memanfaatkan hasil panen yang berlebih agar
lebih efektif dan menguntungkan.

Gambar 3. Sesi diskusi peserta penyuluhan
dengan narasumber

Pertanyaan yang diajukan oleh peserta antara
lain: 1. Apa yang menjadi penyebab kontaminasi
oleh mikroorganisme baik sebelum dan setelah
panen; 2. Apakah lilin yang digunakan pada proses
pelilinan buah akan berbahaya jika dimakan; 3.
Bagaimana cara mengurangi memar pada buah pada
saat panen.

Jawaban yang diberikan untuk pertanyaan
pertama adalah kontaminasi yang disebabkan
oleh mikroorganisme baik sebelum dan setelah
panen disebabkan oleh adanya kontak antara produk
dengan tanah, pupuk organik, air, pekerja, maupun
peralatan. Jenis pupuk organik tersebut meliputi
pupuk humus, kompos, pupuk kandang dan pupuk
hijau, maupun pupuk organik buatan. Pupuk organik
disarankan untuk digunakan sebagai pengganti
pupuk kimia untuk memperbaiki struktur fisik,
kimia dan biologi tanah (Hartatik et al., 2015).
Penggunaannya harus hati-hati karena berpotensi

membawa bakteri kontaminan. Pupuk organik
memang  berpotensi  mengandung  bakteri
kontaminasi yang dapat mencemari produk

pertanian. Bakteri patogen seperti Salmonella dan E.
coli dapat ditemukan dalam pupuk organik yang
terbuat dari kotoran hewan, urin, atau limbah
pertanian yang tidak dikelola dengan baik. Hal ini
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ditegaskan oleh Suwito et al 2013a bahwa pupuk
organik  cair dari urin kambing sangat
memungkinkan mengandung bakteri patogen seperti
Salmonella sp dan E. coli. Lebih jauh Suwito et al
2013b menambahkan penggunaan pupuk organic
yang berasal dari kotoran ternak akan menyebabkan
tanaman buah-buahan maupun sayuran beresiko
tercemar oleh bakteri pathogen, salah satunya
Salmonella sp.

Pertanyaan nomor dua dijawab bahwa selama
lilin yang digunakan merupakan lilin pangan dan
digunakan sesuai standar, maka itu dianggap aman.
Lilin ini berguna untuk memperpanjang masa
simpan buah sehingga tidak cepat busuk ataupun
rusak selama dalam perjalanan, apalagi jika dikirim
ke tempat yang jauh. Lilin yang umum digunakan
untuk memperpanjang masa simpan buah dan sayur
umumnya adalah lilin lebah. Lilin lebah merupakan
lilin alami yang dihasilkan oleh lebah madu.
Menurut Oko et al. (2022), lilin lebah merupakan
salah satu bahan vyang digunakan untuk
meningkatkan karakteristik edible film, lapisan tiis
untuk pembungkus makanan. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Susanto et al. (2028), bahwa
pemberian lapisan lilin lebah dapat menekan susut
buah dan kelunakan buah selama masa
penyimpanan. Hal lain yang harus diperhatikan
adalah memilih waktu panen yang tepat sesuai jenis
buah, serta memastikan buah tidak mengalami
benturan atau tekanan selama dipanen

Pertanyaan tentang cara mengurangi memar
pada buah adalah penggunaan alat panen yang tepat
dan penanganan secara hati-hati. Alat yang
digunakan bsa gunting auat pisau tajam. Hal ini
berguna karena gunting atau pisau digunakan untuk
memotong tangkai buah, bukan merobek buah atau
menarik buah tersebut. Lebih lanjut Varanita et al.
(2016) menyatakan bahwa kerusakan mekanis pada
buah akan membuat buah rentan dimasuki bakteri.

Sesi terakhir kegiatan penyuluhan ini adalah
tugas diskusi kelompok meliputi 1. jelaskan tentang
cara penangan produk hortikultura pangan yang baik
(GHP); 2. berikan 3 contoh pencemar produk
hortikultura; 3. jelaskan keterkaitan lingkungan dan
keamanan pangan; 4. disain produk pangan yang
akan diproduksi dari produk hortikultura dan
mengisi tabel pada slide yang diberikan. Peserta
dibagi ke dalam beberapa kelompok tergantung pada
jenis tanaman yang dibudidayakan. Hal ini bertujuan
untuk mengarahkan pada desain produk hortikultura
yang sama pada tiap kelompok. Empat desain
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produk olahan hasil pertanian yang diminati oleh
peserta adalah pembuatan kripik kentang lumat,
pembuatan tepung cabai, pembuatan saos cabai, dan
pembuatan oleoresin bawang merah. Keempat
produk olahan tersebut dipilih karena dianggap
paling banyak diminati konsumen. Produk olahan
tersebut direncanakan akan dibuat oleh kelompok
tani sebagai UMKM.

Kegiatan penyuluhan berjalan dengan lancar.
Peserta sangat antusias mengikuti kegiatan karena
menganggap materi yang diberikan sangat menarik
dan bermanfaat untuk meningkatkan kualitas produk
pertanian maupun meningkatkan nilai jual produk.
Peserta secara aktif bertanya kepada narasumber
tentang hal-hal yang belum dimengerti maupun
masalah yang ditemukan di lapangan selama proses
pemanenan dan pasca panen. Selain itu, peserta
penyuluhan berharap pada kegiatan pengabdian
Unram berikutnya akan diadakan pelatihan
pembuatan produk olahan hasil pertanian terutama
manisan cabai, pembuatan keripik kentang lumat
dan pembuatan oleoresin bawang merah.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian berupa sosialisasi
peningkatan nilai tambah produk hortikultura over
supply di Desa Sembalun Timba Gading berhasil
terlaksana dengan lancar. Peserta penyuluhan
antusias mengikuti kegiatan yang dibuktukan
dengan banyaknya pertanyaan dan diskusi yang
interaktif antara peserta dengan pemateri, maupun
lancarnya tugas diskusi kelompok yang diberikan.
Ada empat desain produk olahan yang diputuskan
akan dibuat dari produk pertanian hortikultura yaitu
pembuatan kripik kentang lumat, pembuatan tepung
cabai, pembuatan saos cabai, dan pembuatan
oleoresin bawang merah
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